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Dayat, 2019. ”Analisis Motivasi belajar dan Kreativitas siswa dalam 
memecahkan Masalah Matematika dalam model siklus belajar lima fase”. 
Pembimbing : (1) Dr.Drs.Moh.Mahfud Effendi,MM; (2) Prof.Dr.Yus 
Mochamad Cholily,MSi 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar dan kreativitas 
memecahkan masalah matematika pada siswa dengan menggunakan model siklus 
belajar lima fase ( Learning cycle 5 E), Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif, dengan jumlah siswa sebanyak 13 siswa, yang mengambil data dengan  
menggunakan angket yang berupa angket motivasi dan tes tentang kreativitas 
siswa dalam memecahkan masalah matematika. Angket tersebut diberikan selama 
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui seberapa jauh motivasi belajar siswa 
dengan menggunakan model siklus belajar lima fase (5E).Hasil angket motivasi 
diperole rata – rata sebesar 87,16 persen dengan kriteria tinggi. Sedangkan untuk 
mengetahui kreativitas siswa dalam memecahkan masalah dalam penelitian ini 
menggunakan tes  yaitu dengan pertanyaan terbuka sehingga memungkinkan 
munculnya beberapa kemungkinan jawaban oleh siswa. Rekapitulasi hasil tes 
tentang kreativitas tersebut menghasilkan  sangat kreatif 73,08 persen, kreatif 
26,92 persen. Dari analisa tersebut bahwa motivasi belajar dan kreatifitas siswa 
dalam memecahkan masalah matematika dengan menggunakan siklus belajar lima 
fase pada siswa SDN Ngraho Kec. Gayam Kab. Bojonegoro sangat efektif untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
  
Kata Kunci : Motivasi belajar, kreativitas belajar, model Siklus belajar lima fase.  











Dayat, 2019. "Analysis of students' learning motivation and creativity in solving 
mathematical problems in the five-phase learning cycle model". 
Supervisor: (1) Dr.Drs.Moh.Mahfud Effendi, MM; (2) Prof. Dr. Yus Mochamad 
Cholily, Msi 
 
This study aims to analyze learning motivation and creativity to solve 
mathematical problems in students using a five-phase learning cycle model 
(Learning cycle 5 E). This research is a type of qualitative research, with a total of 
13 students, who take data using a questionnaire in the form of Motivational 
questionnaires and tests of student creativity in solving mathematical problems. 
The questionnaire was given during the learning process to find out how far 
students' motivation was using the five-phase learning cycle model (5E). The 
results of the motivation questionnaire were obtained an average of 87.16 percent 
with high criteria. Meanwhile, to find out the creativity of students in solving 
problems in this study using a test that is with open questions so as to enable the 
emergence of several possible answers by students. The recapitulation of the 
results of tests on creativity resulted in very creative 73.08 percent, creative 26.92 
percent. From this analysis that students' motivation and creativity in solving 
mathematical problems using a five-phase learning cycle in students of SDN 
Ngraho Kec. Gayam Kab. Bojonegoro is very effective for use in the learning 
process. 
  
Keywords: Learning motivation, learning creativity, the five-phase learning cycle    
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Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak, sehingga 
dituntut kemampuan guru untuk dapat mengupayakan  metode yang  tepat sesuai 
dengan tingkat perkembangan mental siswa. Dalam pembelajarannya ada 
beberapa materi yang bersifat abstrak. Sifat yang abstrak dapat menjadi penyebab 
kesulitan siswa mempelajari matematika dan menuntut guru untuk lebih banyak 
menggunakan berbagai sumber bukan guru sebagai satu-satunya sumber utama 
pengetahuan, dan peserta didik dianggap sebagai objek yang harus menerima 
pengetahuan yang disampaikan guru, sehingga peserta didik bersifat pasif 
(Hudoyo, 2005)..Oleh karena itu siswa dituntut untuk aktif dan mempunyai 
motivasi yang tinggi pada diri dalam siswa.Dalam kegiatan belajar,motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar yang member arah sehingga tujuan belajar itu 
tercapai (Sardiman,2007:71). 
 Menurut Uno (2009), bahwa motivasi itu berbeda-beda, sesuai dengan 
kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi yang akan diraihnya. Sedangkan 
pendapat Winkel (2007), motivasi berprestasi adalah suatu usaha untuk mencapai 
sukses, yang bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi dengan suatu standar 
keunggulan yang ada. Sehingga disimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu 
dorongan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dikarenakan adanya motivasi, 
siswa akan lebih aktif serta akan lebih mudah memahami atau mengerti tentang 
materi  yang diajarkan oleh guru secara maksimal. Selain guru sebagai motivator 
belajar, guru juga harus kooperatif, karena pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) berpengaruh pada penghargaan diri, perbaikan sikap terhadap mata 
pelajaran, teman sebaya, sekolah, serta gurunya, dan lebih terdorong untuk belajar 
dan berpikir kreatif (Lie, 2012). Sedangkan pembelajaran konstruktivisme 
menekankan kepada siswa untuk mengkontruksi sendiri pengetahuan didalam 
dirinya dengan memperhatikan interaksi sosial (Amin, 2012). 
Diantara beberapa model pembelajaran yang menerapkan konstruktivisme 




oleh Robert Karplus dalam Science Curriculum Improvement Study (SCIS). Siklus 
belajar  yang sederhana ada tiga fase yaitu: Eksplorasi (exploration), pengenalan 
konsep (concept introduction) dan penerapankonsep (concept application). 
Beberapa keuntungan diterapkannya model pembelajaran learning cycle adalah: 
(1) pembelajaran bersifat student centered; (2) informasi baru dikaitkan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa; (3) orientasi pembelajaran adalah 
investigasi dan penemuan yang merupakan pemecahan masalah; (4) proses 
pembelajaran menjadi lebih mempunyai makna karena mengutamakan 
pengalaman nyata; (5) menghindarkan siswa dari cara belajar konvensional yang 
cenderung menghafal;(6) Membentuk siswa yang berperan aktif, kritis, dan kreatif 
(Nina,2011). 
Melalui analisa yang dilakukan penulis terhadap guru matematika SDN 
Ngraho Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro, bahwa pembelajaran 
matematika yang selama ini digunakan selalu menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hal tersebut sebagai salah satu penyebab utama rendahnya nilai 
rata-rata ujian nasional. Tahun pelajaran 2016/2017 nilai matematika cukup baik 
,tahun pelajaran 2017/2018 Cukup baik (Sumber data Dinas Pendidikan 
Kab.Bojonegoro). Oleh sebab itu perlu berbagai upaya penggunaan metode 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, diantaranya menggunakan metode 
pembelajaran siklus belajar lima fase. Rangkaian tahapan-tahapan yang di rangkai 
sedemikian rupa untuk memperoleh hasil dan siswa dapat menguasai kompetensi 
yang sudah ditentukan merupakan model siklus belajar yang menuntut peran serta 
keaktifan murid yang harus menjadi perhatian utama.   
Model Siklus Belajar 5E mempunyai tahapan tahapan atau fase yang  
saling berkaitan diantara tahap satu dengan yang lain,tahapan tersebut adalah 
sebagai berikut:(1) engagement,(2) exploration, (3) explaination,(4) elaboration, 
dan ( 5 )  evaluatio (Bybee et al :2006). Setiap tahapan  model Siklus Belajar 
tersebut untuk menghantarkan tercapainya sebuah tujuan pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar. Berikut diuriakan tujuan dan fungsi setiap tahapan atau 
fase dari siklus belajar 5E : (1) engagement mempunyai fungsi untuk  




materi dan langsung dihubungkan dengan dunia nyata.(2) exploration 
mempunyai fungsi memberikan pemahaman kepada siswa untuk bisa membangun 
suatu konsep sendiri untuk menjawab sebuah pertanyaan yang didasarkan pada 
sebuah pengamatan sehingga bisa belajar secara langsung sehingga bisa 
membangun atau merekonstruksi pengetahuannya (Sutrisno, Kresnadi dan 
Kartono, 2007).(3) explanation berfungsi untuk memberikan bimbingan kepada 
siswa dari pengalam pada tahapan sebelumnya. (4) elaboration berfungsi untuk 
memberikan perluasan pemahaman  konsep siswa terhadap beberapa cakupan 
rmateri yang telah dipelajari.(5) evaluation mempunyai fungsi untuk menguji 
apakah pemahaman yang telah dikuasai oleh siswa . Dalam rangka membantu 
membangun kompetensi dan pengetahuan siswa serta membuat pemikiran  
konseptual siswa maka harus terlibat langsung pada waktu proses pembelajaran 
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri (Dogru dan Tukaya, 2008). 
Dengan menggunakan model pembelajaran siklus belajar lima fase akan 
diperoleh: (1) menggugah minat belajar, memberi mereka perasaan positif 
mengenai pengalaman belajar yang akan mereka lalui, dan menempatkan mereka 
pada suasana belajar yang optimal; (2) membantu siswa menemukan materi 
belajar yang baru dengan cara yang menarik, menyenangkan, relevan, multi-indra, 
dan cocok untuk semua gaya belajar; (3) membantu  siswa mengintegrasikan dan 
memadukan pengetahuan dan ketrampilan  baru dengan berbagai cara; (4) 
membantu siswa menerapkan dan mengembangkan pengetahuan serta 
ketrampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga pembelajaran tetap melekat dan 
prestasi dapat terus meningkat (Dave,2005) 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut diatas maka 
dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut : (1) Bagaimana motivasi belajar 
siswa dalam  model pembelajaran siklus belajar lima fase ? (2) Bagaimana 
kreativitas siswa dalam memecahkan masalah matematika pada model 
pembelajaran siklus belajar lima fase? Adapun batasan penelitian ini sebagai 
berikut,  




b. Motivasi belajar belajar siswa dalam model siklus belajar lima fase dalam 
penelitian ini dianalisa dengan dengan menggunakan angket. 
c. Kreativitas siswa dalam mmecahkan masalah matematika pada model 
pembelajaran siklus belajar lima fase dalam penelitian ini dianalisa dengan 
menggunakan tes. 
             Dengan rumusan masalah diatas,maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis dan mendeskripsikan :  
a. Motivasi belajar siswa dalam model siklus belajar lima fase. 
b.    Kreativitas siswa dalam memecahkan masalah matematika dengan      
menggunakan model siklus belajar lima fase. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 Sejauh mana kajian yang dijalankan dan ruang lingkupnya akan diuraikan 
teori untuk mendasari penelitian mulai dari tujuan pembelajaran di SD, motivasi 
belajar, kreativitas siswa, pemecahan masalah matematika dan model siklus 
belajar lima fase.  
 
Tujuan Pembelajaran Matematika SD 
Undang-undang sistem pendidikan no.20 tahun 2003 bab I pasal 20 
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Muhsetyo (2008), 
menyatakan bahwa pembelajaran matematika adalah proses pemberian 
pengalaman belajar kepada peserta didik untuk memperoleh kompetensi tentang 
bahan matematika yang dipelajari. Jadi maksud pembelajaran matematika adalah 
proses penyampaian pengetahuan kepada siswa yang sengaja dirancang dengan 
tujuan untuk memperoleh kompetensi tentang belajar matematika. 
Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan dalam memahami konsep dan mengaplikasikan konsep matematika 
tersebut dengan ; menggunakan penalaran pada pola dan sifat; memecahkan 
masalah; mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram; memiliki 








               Motivasi secara istilah dapat diartikan sebagai kekuatan yang bisa 
mendorong seseorang untuk melakukan atau berbuat sesuatu yang tidak dapat 
dilihat secara langsung tetapi tercermin didalam tingkahlaku. Dengan kata lain 
motivasi dapat diartikan sebagai pembangkit tenaga munculnya suatu perbuatan 
atau tingkahlaku tertentu(Uno,2011). Banyak cara cara yang dilakukan oleh guru 
dan orang tua untuk memotivasi siswa untuk belajar. Cara untuk memotivasi 
belajar siswa menurut Hamalik (2010: 156) adalah dengan kebermaknaan, 
modelling, komunikasi terbuka, hubungan pengajaran dengan masa depan siswa, 
prasyara, novelty, latihan dan praktik yang aktif dan bermanfaat, latihan terbagi, 
kurangi secara sistematik paksaan belajar,dan kondisi yang menyenangkan.   
             Peneliti menyimpulkan bahwa  motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan  belajar  yang  
menjamin  kelangsungan  dari  kegiatan  belajar,  sehingga tujuan yang 
diharapkan oleh subjek belajar  dapat tercapai. 
 
Kreativitas siswa 
Berpikir kreatif matematis adalah berpikir logis yang selalu 
mengutamakan faktor fleksibel, fasih dan kebaruan dalam memecahkan maupun 
mengajukan suatu masalah (Siswono, 2007). Didalam  kreatifitas berfikir harus 
menanamkan sikap tekun, disiplin diri dan bersungguh-sungguh,adapun ciri-
cirinya adalah melakukan  aktivitas mental yang meliputi: (a) sering mengajukan 
pertanyaan atau sering bertanya; (b) menerima  informasi yang terbaru dan ide 
yang tidak biasa dan terbuka terhadap ide yang baru; (c) menghubungkan 
beberapa kaitan hal yang berbeda; (d) menghubungkan berbagai hal; (e) 
menggunakan imajinasi untuk menghasilkan hal yang baru dan berbeda; dan (f) 
mendengarkan berbagai intuisi (Johnson, 2008). 
Penjenjangan kemampuan berpikir kreatif siswa tentang matematika 




(2) tingkat 1 (kemampuan berpikir kurang kreatif; (3) tingkat 2 (kemampuan 
berpikir cukup kreatif); (4) tingkat 3 (kemampuan berpikir kreatif); (5) tingkat 4 
(kemampuan berpikir sangat kreatif).  
    Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa berfikir kreatif 
matematik dapat dijenjangkan.Secara terperinci indikator penjenjangan kreatifitas 












Bisa menyelesaikan lebih dari satu alternative 
pemecahan dan dengan cara yang berbeda untuk 




Fleksibel dalam memecahkan masalah meskipun belum 
mampu memecahkan masalah pecahan.  
Mengesampingkan aplikasi bilangan pecahan dan 
cenderung menggunakan model dan cara lain, untuk 
memecahkan masalah. 
Menggunakan beberapa model pecahan,  untuk 
memecahkan masalah matematika. 
Tingkat 2 
(Cukup Kreatif) 
Mampu menggunakan model pecahan untuk 





















Kemampuan pemecahan masalah Matematika 
 
          Pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting karena 
dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan 
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 
sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak 
rutin. Ada beberapa alasan yang diterima untuk mengajarkan pemecahan masalah.  
         Pehkonen (1997:64) mengkategorikan menjadi empat kategori, yaitu: 
1)Pemecahan masalah mengembangkan ketrampilan kognitif secara umum, 
2)Pemecahan masalah mendorong kreativitas, 3)Pemecahan masalah merupakan 
bagian dari proses aplikasi matematika.4)Pemecahan masalah memotivasi siswa 
untuk belajar matematika. Berdasar kategori tersebut, pemecahan masalah 
merupakan salah satu cara untuk mendorong kreativitas ataupun ketrampilan 
berpikir kreatif siswa. Haylock (1997:68) menjelaskan pendekatan utama untuk 
mengenal pemikiran (berpikir) kreatif, yaitu:  Memperhatikan respon- respon 
subjek untuk memecahkan masalah, dimana adanya suatu proses kognitif khusus, 
yaitu memahami karakteristik berpikir kreatif yang diharapkan berhasil dengan  
cara  mengatasi ketepatan, berpikir di luar kebiasaan.  
 
Siklus Belajar Lima Fase 
                 Siklus   belajar lima fase   merupakan   salah   satu   model 
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme yang terdiri dari 5 tahap yaitu: 
engagement phase ,exploration phase, explanation phase, elaboration phase, 
evaluation phase  (Fajaroh,2007).Sedangkan pola  siklus belajar lima fase 






    
 
Gambar 2.1 Learning cycle (Fajaroh,2007) 
Dengan penjelasannya sebagai berikut : 
a. Engagement phase, fase ini bertujuan mempersiapkan diri siswa agar 
terkondisi untuk menempuh fase berikutnya dengan jalan mengeksplorasi 
pengetahuan awal dan ide-ide mereka serta untuk mengetahui kemungkinan 
terjadinya mis-konsepsi pada pembelajaran sebelumnya. 
b. Exploration phase, fase ini memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja 
dengan baik secara mandiri maupun kelompok tanpa pengajaran dan 
pembimbingan langsung dari guru. 
c. Explanation phase, fase ini bertujuan melengkapi, menyempurnakan, dan 
mengembangkan konsep yang diperoleh siswa dari fase sebelumnya. 
d. Elaboration phase, fase ini mengarahkan pada siswa menerapkan konsep-
konsep yang telah dipahami dan keterampilan yang dimiliki pada situasi baru. 
e. Evaluation phase, fase ini dilakukannya evaluasi terhadap efektifitas fase-fase 
sebelumnya dan juga evaluasi terhadap pengetahuan, pemahaman konsep, atau 
kompetensi pembelajar melalui problem solving dalam konteks baru yang 
kadang-kadang mendorong siswa melakukan investigasi lebih lanjut. 
Berdasarkan tahapan dalam model pembelajaran bersiklus seperti  
yang telah dipaparkan, siswa tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi dapat 
berperan aktif untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi pemahamannya 
terhadap konsep yang dipelajari. Perbedaan mendasar antara model pembelajaran 
















bertanya daripada memberi tahu. Misalnya, pada waktu melaksanakan eksperimen 
terhadap suatu permasalahan, guru tidak memberi petunjuk langkah-langkah yang 
harus dilakukan siswa, tetapi guru mengajukan pertanyaan penuntun tentang apa 
yang akan dilakukan siswa, apa alasan siswa merencanakan atau memutuskan 
perlakuan yang demikian.Berikut sintaks model pembelajaran siklus belajar 5E : 












Membangkitkan minat dan 
keingintahuan (curiosity).  
Mengembangkan minat/rasa 
ingin tahu terhadap topik 
bahasan.  
Mengajukan pertanyaan tentang 
proses faktual dalam kehidupan 
sehari-hari (yang berhubungan 
dengan topik bahasan).  
Memberikan respon terhadap 
pertanyaan guru.  
 
Mengkaitkan topik yang dibahas 
dengan pengalaman siswa. 
Mendorong siswa untuk 
mengingat pengalaman sehari-
harinya dan menunjukkan 
keterkaitannya dengan topik 
pembelajaran yang sedang 
dibahas. 
Berusaha mengingat 
pengalaman sehari-hari dan 
menghubungkan dengan 
topik pembelajaran yang 















    (exploration) 
Membentuk kelompok, memberi 
kesempatan untuk bekerja sama 
dalam kelompok kecil secara 
mandiri.  
Membentuk kelompok dan 
berusaha bekerja dalam 
kelompok.  
Guru berperan sebagai 
fasilitator.  
Membuat  prediksi  baru.  
Mendorong siswa untuk 
menjelaskan konsep 
dengankalimat mereka sendiri.  
Mencoba alternative 





Meminta bukti dan klarifikasi 
penjelasan siswa, mendengarkan 
secara kritis penjelasan antara 
menunjukkan bukti dan 
memberi klarifikasi terhadap 




terhadap ide-ide baru.  
Memberi definisi dan penjelasan 
dengan memakai penjelasan 
siswa terdahulu sebagai dasar 
Mencermati dan berusaha 














Mendorong siswa untuk 
menjelaskan konsep dengan 
kalimat mereka sendiri.  
Mencoba memberikan 
penjelasan terhadap konsep 
yang ditemukan.  
Meminta bukti dan klarifikasi 
penjelasan siswa.  
Menggunakan pengamatan 
dan catatan untuk memberi 
penjelasan.  
Mendengarkan secara kritis 
penjelasan antar siswa atau guru.  
Melakukan 
pembuktianterhadap konsep 






     (elaboration) 
Mengingatkan siswa pada pen- 
jelasan alternatif dan 
mempertimbangkan data/bukti 
saat mereka mengeksplorasikan 
situasi baru.  
Menerapkankonsepdanketera
mpilan pada situasi baru dan 
menggunakan label dan 
definisi formal. 
Mendorong dan memfasilitasi 
siswa mengaplikasikan konsep/ 
keterampilan dalam setting yang 
baru / lain.  
Bertanya,mengusulkanpemec
ahan, membuat ke- putusan, 
melakukan per- cobaan, dan 
pengamatan.  
 Mengamati pengetahuan atau 
pemahaman siswa dalam hal 
Mengevaluasi belajarnya 








     (evaluation) 
penerapan konsep baru.  pertanyaan terbuka dan 
mencari jawaban yang meng- 
gunakan observasi, bukti, 
dan penjelasan yangdiperoleh 
sebelumnya.  
Mendorong siswa melakukan 
evaluasi diri.  
Mengambil kesimpulan 
lanjut atas situasi belajar 
yang dilakukannya.  
Mendorong siswa memahami 
kekurangan atau kelebihannya 
suatu kegiatan pembelajaran.  




Siklus Belajar lima Fase ditinjau dari Motivasi Belajar dan Kreativitas 
memecahkan Masalah 
Model learning cycle dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa karena 
model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengkontruksi pengetahuan yang dimiliki serta mengaitkan konsep-konsep yang 
sudah dipahami dengan konsep-konsep yang akan dipelajari sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna (Rapi, 2008).  
Implementasi Learning Cycle dalam pembelajaran sesuai dengan 
pandangan kontruktivis yaitu: (1) pengetahuan dikonstruksi dari pengalaman 
siswa, (2) informasi baru yang dimiliki siswa berasal dari interpretasi individu, (3) 
orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang merupakan 
pemecahan masalah (Hudojo, 2013). Dengan demikian proses pembelajaran 




proses perolehan konsep yang berorientasi pada keterlibatan siswa secara aktif 
dan langsung. 
Untuk melakukan eksplorasi yaitu dengan melakukan percobaan, 
pengamatan, pengumpulan data, analisis data sampai membuat kesimpulan. Pada 
tahap evaluation ada dua hal yang ingin diketahui pada kegiatan belajar, yaitu (1) 
pengalaman belajar yang telah diperoleh siswa dan (2) refleksi untuk melakukan 
siklus lebih lanjut untuk pembelajaran pada konsep berikutnya. Melalui penilaian 
ini merupakan kesempatan penting bagi siswa untuk menggunakan keterampilan 
yang telah mereka peroleh dan mengevaluasi pemahaman mereka. Selain itu para 
siswa harus menerima umpan balik pada kecukupan penjelasan mereka. 
Untuk tujuan yang kedua, guru dapat mengajukan pertanyaan terbuka 
(open ended question) yang dapat dijawab dengan menggunakan observasi, 
fakta/data dan penjelasan sebelumnya yang dapat diterima. Pertanyaan ini 
diharapkan dapat menjadi refleksi pada siswa untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut (Dasna, 2005: 82-85) 
Dari tinjauan analisa  diatas dapat disimpulkan bahwa dengan siklus 
belajar lima fase maka dapat meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa dalam 




Penelitian ini secara sistematis dan objektif untuk meninjau, menerangkan, 
mencari sebab, menyelesaikan suatu masalah, menilai sesuatu model atau teori 
(Martono, 2011). Tentang pendekatan  dan jenis penelitian, subjek dan lokasi 
penelitian, prosedur penelitian,data dan sumber, tehnik pengumpulan data, 
instrument penelitian, dan tehnik analisa data akan dijelaskan pada bagian ini 
Pendekatan dan jenis Penelitian 
Sesuai dengan nasalah dan tujuannya maka penelitian ini merupakan 
penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif, karena peneliti langsung 
berhubungan dengan subjek peneliti sehingga fokus menjadi jelas dan diharapkan 




langsung mulai dari awal sampai akhir, dan berusaha mengurutkan masalah 
berdasarkan data. 
Subjek  dan lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN Ngraho yang beralamatkan di Ds.Ngraho 
Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini dilaksanakan pada 
siswa kelas V dengan jumlah siswa 13 siswa yang mempunyai kemampuan yang 
hiterogen. Seluruh siswa kelas V adalah menjadi subjek penelitian (Arikunto, 
2012). 
Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian ini selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
siswa diberikan angket oleh peneliti, setelah itu peneliti akan mengamati dan 
mengolah data untuk mengetahui motivasi belajar siswa, berikutnya diberikan tes 
berupa beberapa soal yang untuk dijawab oleh siswa dengan berbagai cara yang 
mereka bisa untuk mengetahui kreativitas memecahkan masalah matematika. 
Demikian juga peneliti melihat langsung proses pembelajaran dengan model 
siklus belajar lima fase (5E) yang dilaksanakan tahap demi tahap dari siklusnya 
dan sesuai perangkat pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru 
sebelumnya.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui cara: 
a. Angket 
Angket adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya ini digunakan karena peneliti memandang efektif dan efisien. 
Sebagai responden dalam hal ini adalah siwa kelas 5 SDN Ngraho kecamatan 
Gayam Kabupaten Bojonegoro. Jenis angket yang digunakan disajikan dalam 
bentuk pertanyaan terbuka sehingga responden dapat memberikan isian 






Tes adalah serangkaian pertanyaan atau soal soal yang digunakan untuk 
mengukur ketrampilan,pengetahuan,intelegensi,kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu maupun kelompok.Adapun jenis tes instrument 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes prestasi 
(Pencapaian sesuatu) yang peneliti yakin bahwa dengan tes tersebut dapat 




Instrumen pengumpul data adalah alat yang digunakan untuk merekam, pada 
umumnya secara kuantitatif keadaan dan aktivitas atribut-atribut psikologis 
(Suryabrata, 2008).Instrumen penelitian ini yaitu: 
a. Angket 
       Lembar angket motivasi belajar siswa menggunakan skala likert. Menurut 
Sukardi (2008), skala likert yaitu pernyataan/pertanyaan positif dan 
pernyataan/pertanyaan negatif. Instrumen  angket  terdiri  dari  10  
pertanyaan.Pemberian skor untuk lembar angket motivasi belajar siswa 
menggunakan skala sikap yaitu bentuk skala likert yang diberikan sesaat 
setelah proses pembelajaran. Menurut Sukardi (2008), skala likert 
pernyataan/pertanyaan yang diajukan yaitu pernyataan/pertanyaan positif dan 
pertanyaan/pertanyaan negatif. Skor yang diberikan terhadap penilaian 
tersebut bergantung pada penilai dengan ketentuan asal penggunaanya 
konsisten.  Pemberian skor untuk pernyataan positif adalah: a=4; b=3; c=2; 
dan d=1 dan pemberian skor untuk pernyataan negatif adalah: a=1; b=2; c=3; 
dan d=4.Berikut kisi-kisi angket motivasi belajar siswa di bawah ini : 











Positif  Negatif 
1
1 
Sangat ulet dalam menghadapi 
berbagai kesulitan 
1     1 
2
 2 
Tidak mudah melepaskan 
sesuatu yang telah diyakini 
2   1 
3
 3 
Tekun dalam mengerjakan  
tugas 
3   4   2 
4
4 
Lebih senang mencari serta  
memecahkan masalah 
5    6   2 
5
5 
Menyukai bekerja secara 
mandiri 





 8   1 
7
 7 
Selalu berminat terhadap 
bermacam-macam masalah 
 9   1 
8
8 
Selalu mempunyai sifat cepat 
bosan pada tugas-tugas yang 
rutinitas 
 10  1 
 Jumlah pernyataan 5 5 10 
 
b. Tes 
       Berfikir kreatif untuk memecahkan masalah matematika yang telah 
diujicobakan, instrumen yang digunakan penelitian ini adalah lembar soal tes. 
Lembar soal tes berbentuk uraian sebanyak 4 soal. Uraian jawaban dari soal 
tes untuk memperoleh  data kreativitas memecahkan masalah matematika. 
Hasil tes dianalisis dengan menghitung gain (peningkatan) kemampuan 
berfikir kreativitas memecahkan masalah matematika. Komponen yang 
dinilai sesuai dengan indikator yang ada pada kajian pustaka.Berikut kisi-kisi   





Tabel.3.2   Kisi kisi tes kreativitas pemecahan masalah  Matematis 











Bisa menyelesaikan lebih dari 
satu alternative pemecahan 
dan dengan cara yang 
berbeda dalam pemecahan 
yang ada. 

















Fleksibel dalam memecahkan 
masalah meskipun belum 




Mampu menggunakan cara 
dengan menggunkan model 
penyelesaian pecahan 




Bergantung sekali pada 







Data dan sumber data 
Data yang akan menjadi obyek penelitian dicantumkan di bawah ini: 
a. Data motivasi belajar, diperoleh dari siswa dalam pengisian angket dari siswa 
selama proses pembelajaran dengan siklus belajar lima fase berlangsung. 
b. Data kreativitas memecahkan masalah matematika,diperoleh melalui tes.  
 
Tehnik analisa data 
Data merupakan proses penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai 
alat pembuktian hipotesis, sehingga benar tidaknya data, sangat menentukan 
bermutu tidaknya hasil penelitian. 
a. Validasi angket motivasi belajar 
       Isi angket motivasi belajar yang akan  divalidasi berupa: format angket, 
kesesuaian angket dengan materi, tulisan dan bahasa serta kegunaan dari 
angket. menurut Yonni (2010), skor motivasi belajar peserta didik ditentukan 
dibawah ini. 
       Tabel 3.3 Skor motivasi belajar peserta didik 
Skor Klasifikasi 
85% ˂ Skor ≤ 100% Motivasi belajar peserta didik tinggi 
65% ˂ Skor ≤ 85% Motivasi belajar peserta didik sedang 
45% ˂ Skor ≤ 65% Motivasi belajar peserta didik cukup 
0  % ˂ Skor  ≤ 45% Motivasi belajar peserta didik kurang 
b. Validasi kreativitas memecahkan masalah matematika 
       Hasil tes dianalisis untuk memperoleh gambaran kemampuan  berikir  kreatif  
siswa  pada  kelas. Komponen  kemampuan  berpikir  kreatif  siswa diperoleh 






HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam 
model siklus belajar lima fase  yang dilaksanakan di SDN Ngraho kecamatan 
Gayam Kabupaten Bojonegoro dengan mengambil siswa kelas V yang akan di 
analisis.Data yang akan dijelaskan adalah hasil analisa data yang meliputi angket 
dan tes yang dianalisis dalam pmenggunakan siklus belajar lima fase pada materi 
operasi pecahan.Lebih jelasnya akan dipaparkan dibawah ini.  
Motivasi belajar siswa.  
Motivasi belajar siswa  dilaksanakan selama pelaksanaan model Learning 
Cyclus 5E dengan diberikannya angket. Pengisian angket  dilakukan untuk 
mengetahui seberapa tinggi motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran 
matematika. Angket yang digunakan adalah angket tertutup dalam bentuk pilihan 
ganda. Pertanyaan angket digali dari indikator-indikator yang disampaikan oleh 
Sardiman (2011), yang meliputi: (1) Sangat ulet dalam menghadapi berbagai 
kesulitan; (2) Tidak mudah melepaskan sesuatu yang telah diyakini; (3) Tekun 
dalam mengerjakan  tugas; (4) Lebih senang mencari serta  memecahkan masalah; 
(5) Menyukai bekerja secara mandiri; (6) Selalu mempertahankan pendapatnya; 
(7) Selalu berminat terhadap bermacam-macam masalah; (8) Selalu mempunyai 
sifat cepat bosan pada tugas-tugas yang rutinitas. 
                Pada awal guru akan memberikan pembelajaran matematika tentang 
materi operasi hitung campuran dengan jumlah siswa 13 anak dan sudah 
mempersiapkan segala administrasi pembelajarannya dengan baik dan peneliti 
juga melihat langsung dan menganalisis administrasi pembelajaran tersebut 
utamanya Rencana program pembelajaran (RPP) tentang operasi hitung campuran 
yang sudah dibuat dengan menggunakan model belajar dengan siklus belajar lima 
fase (Seperti yang terdpat dalam lampiran 1 ).Berikutnya guru tersebut memulai 
pembelajaran dengan menggunakan model yang telah sesuai dengan perencanaan 
yang telah dibuat sebelumnya sementara itu peneliti secara detail melihat dan 
menganalisa proses pembelajaran tersebut. Selama proses berlangsung maka 




telah disiapkan.setelah selesai angket tersebut dikumpulkan oleh peneliti untuk di 
olah data dari 13 anak  tersebut yang hasilnya adalah Sangat ulet dalam 
menghadapi berbagai kesulitan diperoleh persentase 90,38 dengan jumlah skor 
empat puluh tujuh, tidak mudah melepaskan sesuatu yang telah diyakini diperoleh 
persentase 92,30 dengan jumlah skor empat puluh delapan, tekun dalam 
mengerjakan  tugas terdiri dua indikator di ambil rata-rata dari angket no tiga         
dan angket no empat diperoleh  87,50 persen ,lebih senang mencari serta  
memecahkan masalah terdiri dari  dua indikator  di ambil rata-rata dari angket no 
lima dan angket no enam diperoleh 83,65 persen, Menyukai bekerja secara 
mandiri diperoleh persentase 86,54 dengan jumlah scor empat puluh lima, Selalu 
mempertahankan pendapatnya diperoleh persentase 76,92 dengan jumlah scor 
empat puluh, selalu berminat terhadap bermacam-macam masalah diperoleh 
persentase 92,30 dengan jumlah scor empat puluh delapan, selalu mempunyai 
sifat cepat bosan pada tugas-tugas yang rutinitas diperoleh persentase 92,30 
dengan jumlah scor empat puluh delapan. Dari paparan tersebut dilihat dari per 
indikator maka dapat diperoleh kriteria Motivasi Tinggi (MT),Motivasi Sedang 
(MS),Motivasi Cukup (MC),dan Motivasi Kurang (MK) dilihat sebagai berikut : 
Sangat ulet dalam menghadapi berbagai kesulitan kategori MT, tidak mudah 
melepaskan sesuatuyang telah diyakini kategori MT, tekun dalam mengerjakan 
tugas kategori MT, lebih senang mencari serta memecahkan masalah kategori MS, 
menyukai bekerja secara mandiri kategori MT, selalu mempertahankan 
pendapatnya kategori MS, selalu berminat terhadap bermacam-macam masalah 
kategori MT, selalu mempunyai sifat cepat bosan pada tugas-tugas yang rutinitas 
kategori MT. Dua indikator yang mempunyai kategori MS dan sebanyak 6 
indikator yang memperoleh kategori MT. Hal tersebut disebabkan karena diwaktu 
pembelajaran guru kurang memberikan motivasi kepada siswa dalam 
membelajarkan matematika, guru kurang memotivasi anak untuk Lebih senang 
mencari serta memecahkan masalah, guru kurang memotivasi bagaimana cara 
supaya siswa Selalu mempertahankan pendapatnya. Sedangkan apabila dilihat 
dari semua indikator yaitu kedelapan indikator secara berurutan yang dijawab oleh 




(motivasi tinggi) dan sebanayak 3 siswa masuk dalam kategori MS (motivasi 
sedang), selanjutnya untuk rekapitulasi skor indikator  motivasi belajar ada pada 
lampiran 
 
Kreativitas memecahkan masalah matematika. 
Berdasarkan    pada  data  test ,siswa yang menjadi subjek yang menurut 
penjenjangan kemampuan berfikir kreatif diberi kode dengan huruf kapital yaitu 
siswa sangat kreatif (SK) ini bisa dilihat dari penyelesaian lebih dari satu 
alternative pemecahan dan dengan cara yang berbeda untuk memecahkan masalah 
tersebut, siswa berkemampuan kreatif (K) yakni menyelesaiakan masalah yang 
fleksibel namun belum mampu memecahkan masalan pecahan dan cenderung 
menggunakan model dan cara lain tetapi belum mendapatkan hasil yang cocok, 
siswa berkemampuan cukup kreatif (CK) ini dapat dilihat dari cara menggunakan 
model penyelesaian pecahan meskipun tidak semuanya terselesaikan, siswa 
berkemampuan kurang kreatif (KK) ini sangat bergantung sekali pada aplikasi 
bilangan pecahan dalam menyelesaikannya, daya kreativitas siswa dalam 
memecahkan masalah matematika dengan menggunakan tahapan pembelajaran 
Learning Cycle 5E seperti yang dihasilkan  dari 13 siswa adalah sebagai berikut : 
Sangat kreatif sebesar 73,08 % , Kreatif 26,92 %, Cukup kreatif 0 %, Kurang 
kreatif 0 %, ini menunjukkan bahwa penggunaan model Learning Cycle 5E ini 
dapat meningkatkan kreatifitas pemecahan masalah matematika pada 
siswa.selanjutnya penjelasan tersebut ada pada lampiran. 
 
PEMBAHASAN 
 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang mempunyai tujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan motivasi belajar dan kreativitas siswa dalam 
memecahkan masalah matematika dalam model siklus belajar lima fase di SDN 
Ngraho kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro dari motivasi tinggi,motivasi 
sedang,motivasi cukup, dan motivasi kurang serta dari Sangat 
kreatif,kreatif,kurang kreatif,dan tidak kreatif. 
    Adapun hasil analisis data  motivasi belajar yang dihasilkan bahwa nilai 




dengan kriteria tinggi. Adapun hasil penilaian dari indikator motivasi adalah 
sebagai berikut : (1) Sangat ulet dalam menghadapi berbagai kesulitan 90,38 
kriteria Tinggi, (2) Tidak mudah melepaskan sesuatu yang telah diyakini 92,30  
kriteria tinggi, (3) Tekun dalam mengerjakan  tugas 87,50 kriteria tinggi, (4) 
Lebih senang mencari serta  memecahkan masalah 83,65 kriteria sedang, (5) 
Menyukai bekerja secara mandiri 86,54 kriteria tinggi, (6) Selalu 
mempertahankan pendapatnya 76,92 kriteria sedang,(7) Selalu berminat terhadap 
bermacam-macam masalah 92,30 kriteria tinggi, (8) Selalu mempunyai sifat cepat 
bosan pada tugas-tugas yang rutinitas 92,30 kriteria tinggi. Dari beberapa 
indikator yang dipaparkan masih ada nilai yang masih sedang. Nilai sedang 
tersebut terletak pada indikator Lebih senang mencari serta  memecahkan masalah 
dan Selalu mempertahankan pendapatnya. Hal tersebut disebabkan karena 
diwaktu pembelajaran guru kurang memberikan motivasi kepada siswa dalam 
membelajarkan matematika, guru kurang memotivasi anak untuk lebih senang 
bekrja mandiri, guru kurang memotivasi bagaimana cara supaya siswa tidak 
mudah melepaskan hal yang diyakini. 
Hasil analisis kreativitas siswa dalam memecahkan masalah matematika 
dengan menggunakan tahapan pembelajaran Learning Cycle 5E yang diambil 
dari. test materi yang diajarkan tentang operasi hitung pecahan dengan melalui 
beberapa tahapan Learning Cycle 5E. Tahapan Engagement, yaitu mengingat 
kembali atau mereviu materi yang telah  diterima yang terkait dengan materi 
pecahan. Tahapan Exploration, siswa secara kelompok  mempelajari dari bentuk 
atau perubahan nilai bentuk pecahan. Tahapan Explanation, siswa mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan  dan pembahasan bersama yang berkaitan dengan meteri 
operasi hitung pecahan secara luas. Tahapan Elaboration, siswa diberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 
pembahasan bersama. Tahapan Evaluation, merangkum dari pertanyaan yang ada 
pada tahapan sebelumnya dan sekaligus menyimpulkannya. Data yang diperoleh 
tentang kreativitas pemecahan masalah matematika  dari 13 siswa adalah sebagai 
berikut : (1) Sangat kreatif sebesar 73,08 % , (2) Kreatif 26,92 %, (3) Cukup 




Senada dengan hasil penelitian yang terdahulu menurut  Renner dan 
Marek  dalam Martin (1994:202-203)  bahwa dari riset yang mereka lakukan 
tentang penggunaan  model siklus belajar (learning cycle)  pada pembelajaran 
ternyata hasilnya dapat meningkatkan prestasi  anak-anak dan meningkatkan 
pengembangan keterampilan prosesnya. Mereka juga mengakui bahwa siklus 
belajar (learning cycle) dapat meningkatkan intelektual anak. Bagaimanapun juga 
mereka menyimpulkan  bahwa model siklus belajar (learning cycle) adalah suatu 
cara untuk membantu anak-anak menerapkan matematika, keterampilan ilmu 
kemasyarakatan, menginterpretasikan grafik, tabel, dan poster serta asimilasi data 
untuk memecahkan masalah, dan menentukan maksud atau arti kalimat. Menurut 
Lawson (1989) dalam Bybee (1996:205) siklus belajar  sains  adalah satu cara 
berpikir dan bertindak yang cocok untuk siswa belajar. Penggunaan siklus belajar 
(learning cycle)  memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengungkapkan 
pengetahuan sebelumnya dan kesempatan untuk menyanggah, mendebat gagasan-
gagasan mereka, proses ini menghasilkan ketidakseimbangan kognitif, sehingga  
mengembangkan tingkat penalaran yang lebih tinggi. 
  
KESIMPULAN  
                   Motivasi belajar siswa dalam memecahkan masalah matematika  di 
dalam model belajar siklus belajar lima fase dapat dilihat dari capaian indikator. 
indikator tersebut adalah (1) Sangat ulet dalam menghadapi berbagai kesulitan; 
(2) Tidak mudah melepaskan sesuatu yang telah diyakini; (3) Tekun dalam 
mengerjakan  tugas; (4) Lebih senang mencari serta  memecahkan masalah; (5) 
Menyukai bekerja secara mandiri; (6) Selalu mempertahankan pendapatnya; (7) 
Selalu berminat terhadap bermacam-macam masalah; (8) Selalu mempunyai sifat 
cepat bosan pada tugas-tugas yang rutinitas.Dari indikator tesebut dihasilkan 
nialai secara klasikal sebesar 87,16 persen dengan kategori motivasi tinggi. 
Kemudian untuk kreativitas belajar siswa dengan menggunakan data tes yang 
dilakukan menunjukkan jenjang kemampuan berfikir Sangat kreatif sebesar 73,08 




menunjukkan bahwa penggunaan model Learning Cycle 5E ini sangat baik dalam  
menumbuhkan kreatifitas pemecahan masalah matematika pada siswa. 
 
SARAN 
 Dari hasil penelitian ini peneliti dapat memberikan saran untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran khususnya penggunaan model siklus belajar 
lima fase dalam memecahkan masalah matematika terutama pada materi operasi 
pecahan dan hasil penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai informasi bagi pihak 
sekolah khususnya para guru sebagai gambaran atau kesadaran bahwa 
menyelesaikan masalah matematika membutuhkan motivasi belajar yang tinggi 
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Lampiran  1  
 
Penjenjangan kemampuan siswa 
 
Jenjang kemampuan siswa sangat kreatif (SK) 
Saol Nomor 1 :  
Bu Lola pergi belanja ke Pasar membeli telur sebanyak 5
1
2




  kg telur pecah.sesampainya di Rumah 2
3
4
 kg telur tersebut digunakan 
bu Lola untuk membuat kue bolu.Berapa sisa telur yang dimiliki bu Lola ? 
Jawaban siswa : 
 
 




 kg bawang putih.Ia membeli lagi 
3
4
 kg. Nenek 1ember  
1
8
  kg 
bawang putih kepada ibu.Berapa Kg berat bawang putih ibu seluruhnya ? 









Saskia memiliki benang wol sepanjang 6
1
2
 m. Sepanjang 2
2
5
 m digunakan untuk 




 m yang merupakan sisa dari ketrampilan di sekolah minggu 
lalu.Berapa benang wol yang dimiliki Saska seluruhnya ? 
Jawaban Siswa : 
                
Soal nomor 4 : 
Dalam keranjang terdapat 6 kuintal jeruk.jika kamu mengambil 
3
5
  kuintal.Berapa 
sisa jeruk dalam keranjang ?  
Jawaban Siswa : 
 
 
Jenjang Kemampuan berfikir  Kreatif (K) 
Saol Nomor 1 :  
Bu Lola pergi belanja ke Pasar membeli telur sebanyak 5
1
2




  kg telur pecah.sesampainya di Rumah 2
3
4
 kg telur tersebut digunakan 
bu Lola untuk membuat kue bolu.Berapa sisa telur yang dimiliki bu Lola ? 









 kg bawang putih.Ia membeli lagi 
3
4
 kg. Nenek 3ember  
1
8
  kg 
bawang putih kepada ibu.Berapa Kg berat bawang putih ibu seluruhnya ? 




Soal nomor 3 : 
Saskia memiliki benang wol sepanjang 6
1
2
 m. Sepanjang 2
2
5
 m digunakan untuk 




 m yang merupakan sisa dari ketrampilan di sekolah minggu 
lalu.Berapa benang wol yang dimiliki Saska seluruhnya ? 







Soal nomor 4 : 
Dalam keranjang terdapat 6 kuintal jeruk.jika kamu mengambil 
3
5
  kuintal.Berapa 
sisa jeruk dalam keranjang ?  




Jenjang kemampuan berfikir cukup kreatif (CK) 
Saol Nomor 1 :  
Bu Lola pergi belanja ke Pasar membeli telur sebanyak 5
1
2




  kg telur pecah.sesampainya di Rumah 2
3
4
 kg telur tersebut digunakan 
bu Lola untuk membuat kue bolu.Berapa sisa telur yang dimiliki bu Lola ? 









 kg bawang putih.Ia membeli lagi 
3
4
 kg. Nenek 5ember  
1
8
  kg 
bawang putih kepada ibu.Berapa Kg berat bawang putih ibu seluruhnya ? 




Soal nomor 3 : 
Saskia memiliki benang wol sepanjang 6
1
2
 m. Sepanjang 2
2
5
 m digunakan untuk 




 m yang merupakan sisa dari ketrampilan di sekolah minggu 
lalu.Berapa benang wol yang dimiliki Saska seluruhnya ? 




Soal nomor 4 : 
Dalam keranjang terdapat 6 kuintal jeruk.jika kamu mengambil 
3
5
  kuintal.Berapa 
sisa jeruk dalam keranjang ?  







Jenjang kemampuan berfikir kurang kreatif (KK) 
Saol Nomor 1 :  
Bu Lola pergi belanja ke Pasar membeli telur sebanyak 5
1
2




  kg telur pecah.sesampainya di Rumah 2
3
4
 kg telur tersebut digunakan 
bu Lola untuk membuat kue bolu.Berapa sisa telur yang dimiliki bu Lola ? 
Jawaban siswa : 
 
 




 kg bawang putih.Ia membeli lagi 
3
4
 kg. Nenek 6ember  
1
8
  kg 
bawang putih kepada ibu.Berapa Kg berat bawang putih ibu seluruhnya ? 






Soal nomor 3 : 
Saskia memiliki benang wol sepanjang 6
1
2
 m. Sepanjang 2
2
5
 m digunakan untuk 




 m yang merupakan sisa dari ketrampilan di sekolah minggu 
lalu.Berapa benang wol yang dimiliki Saska seluruhnya ? 
Jawaban siswa : 
 
 
Jenjang kemampuan berfikir tidak kreatif (TK)  
Saol Nomor 1 :  
Bu Lola pergi belanja ke Pasar membeli telur sebanyak 5
1
2




  kg telur pecah.sesampainya di Rumah 2
3
4
 kg telur tersebut digunakan 
bu Lola untuk membuat kue bolu.Berapa sisa telur yang dimiliki bu Lola ? 
Jawaban siswa : 
 
 




 kg bawang putih.Ia membeli lagi 
3
4
 kg. Nenek 7ember  
1
8
  kg 







Jawaban Siswa : 
 
 
Soal nomor 3 : 
Saskia memiliki benang wol sepanjang 6
1
2
 m. Sepanjang 2
2
5
 m digunakan untuk 




 m yang merupakan sisa dari ketrampilan di sekolah minggu 
lalu.Berapa benang wol yang dimiliki Saska seluruhnya ? 
Jawaban siswa  : 
 
Soal nomor 4 : 
Dalam keranjang terdapat 6 kuintal jeruk.jika kamu mengambil 
3
5
  kuintal.Berapa 
sisa jeruk dalam keranjang ?  











ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
A. Petunjuk Pengisian 
     Baca pertanyaan dibawah ini dengan teliti, beri tanda (X) pada pada huruf a,    
     b, c, dan d pada lembar jawab yang paling sesuai dengan keadaanmu     
     sesungguhnya.  
 
1. Apakah kamu lebih suka mendiskusikan tugas-tugas matematika dari          
pada sekedar  ngobrol?  
a. Sangat suka      
b. Suka  
c. Biasa saja     
d. Tidak suka  
2.  Apakah kamu merasa yakin dapat mengerjakan ulangan matematika 
      karena telah belajar secara optimal?  
a. Saya sangat yakin dapat mengerjakan dapat mengerjakan ulangan 
matematika  
b. Saya hanya yakin dapat mengerjakan ulangan matematika pada soal yang 
mudah  
c. Saya ragu-ragu dapat mengerjakan ulangan matematika  
d. Saya tidak yakin dapat mengerjakan ulangan matematika 
3.  Apakah kamu tetap mengerjakan PR/tugas matematika yang diberikan oleh    
     guru  walaupun tanpa bimbingan dari orang lain yang lebih mampu? Jika iya,     
     berapa kali?  
a. Selalu       
b. Sering, lebih dari 3 kali dalam seminggu  
c. Pernah, 1-2 kali dalam seminggu   
d. Tidak pernah  




      matematika  tepat waktu”?  
a. Sangat setuju      
b. Ragu-ragu    
c. Biasa saja      
d. Tidak setuju  
5. Apakah kamu penah mengerjakan soal matematika meskipun tidak diberikan 
guru? Jika  iya, berapa kali?  
a.   Selalu      
b.   Sering, lebih dari 3 kali dalam seminggu  
c. Pernah, 1-2 kali dalam seminggu   
d. Tidak pernah 
6. Apakah kamu mencari cara yang paling mudah untuk mengerjakan tugas 
matematika,  walaupun tidak sesuai dengan contoh yang diberikan guru? Jika 
iya,berapa kali?  
a. Selalu       
b. Sering, lebih dari 3 kali dalam seminggu  
c. Pernah, 1-2 kali dalam seminggu   
d. Tidak pernah  
7. Apakah kamu berusaha mengatasi setiap kendala yang dapat menghambat  hasil 
belajar  terbaik kamu dalam pelajaran matematika? Jika iya, berapa kali?  
a. Selalu       
b. Sering, lebih dari 3 kali dalam seminggu  
c. Pernah, 1-2 kali dalam seminggu   
d. Tidak pernah  
8.  Dalam menyelesaikan tugas matematika, apakah kamu mengerjakan  
     sesuai dengan langkah-langkah yang kamu ketahui saja? Jika iya, berapa kali?  
a. Selalu       
b. Sering, lebih dari 3 kali dalam seminggu  
c. Pernah, 1-2 kali dalam seminggu   




9. Apakah kamu pernah mengerjakan soal matematika yang belum diberikan  guru 
pada jam pelajaran lain? Jika iya, berapa kali?  
a. Selalu       
b. Sering, lebih dari 3 kali dalam seminggu  
c. Pernah, 1-2 kali dalam seminggu   
d. Tidak pernah  
10. Ketika belajar matematika, apakah kamu melakukannya sambil menonton 
televisi  agar tidak bosan? Jika iya, berapa kali?  
a. Selalu       
b. Sering, lebih dari 3 kali dalam seminggu  
c. Pernah, 1-2 kali dalam seminggu   

























Petunjuk Penilaian Angket Motivasi 
 
1. Pedoman pembuatan angket ini yaitu skala Likert.  
2. Indikator motivasi yang digunakan menurut Sardiman, yang mencakup: 
Indikator motivasi Nomor pertanyaan 
1. Sangat ulet dalam menghadapi berbagai kesulitan 1 
2. Tidak mudah melepaskan sesuatu yang telah 
diyakini 
2 
3. Tekun dalam mengerjakan  tugas. 3,4 
4. Lebih senang mencari serta  memecahkan 
masalah 
5,6 
5. Menyukai bekerja secara mandiri 7 
6. Selalu mempertahankan pendapatnya 8 
7. Selalu berminat terhadap bermacam-macam 
masalah 
9 
8. Selalu mempunyai sifat cepat bosan pada tugas-
tugas yang rutinitas 
10 
Terdapat 10 pertanyaan yang terdiri dari 5 pertanyaan positif       
(1,2,3,5,7 ) 
        dan 5 pertanyaan   negatif (4,6,8,9,10).  
  4. Penskoran angket motivasi 
Pertanyaan positif Pertanyaan negatif 
a = 4 a = 1 
b = 3 b = 2 
c = 2 c = 3 






5. Prosentase skor ketuntasan belajar secara klasikal dihitung dengan rumus: 
 P = 
∑ 𝑛
∑ 𝑁
 𝑥 100% 
       Keterangan:  P  = Ketuntasan belajar klasikal  
      ∑n = Jumlah siswa yang tuntas belajar  
     ∑N = Jumlah siswa    
      (Yonni,2010)   
 
 
6.  Klasifikasi prosentase motivasi siswa 
Persentase Kriteria 
85% ˂ skor ≤ 100 % Motivasi belajar peserta didik tinggi 
65% ˂ skor ≤  85 %   Motivasi belajar peserta didik sedang 
45% ˂ skor ≤ 65 % Motivasi belajar peserta didik cukup 















Rekapitulasi skor Indikator motivasi belajar berdasarkan soal 
No Nama 
Indikator 
Jumlah Rata-rata (%) 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 S-1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 95,00 
2 S-2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 35 87,00 
3 S-3 3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 32 80,00 
4 S-4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 35 87,50 
5 S-5 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 34 85,00 
6 S-6 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 35 87,50 




8 S-8 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 33 82,50 
9 S-9 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 36 90,00 
10 S-10 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 92,50 
11 S-11 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 37 92,50 
12 S-12 3 4 4 3 2 4 2 2 4 4 34 85,00 
13 S-13 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 34 85,00 
Jumlah 47 48 46 45 39 48 45 40 48 48 453 1132,50 






A. Soal test kreativitas pemecahan masalah matematika 
 
        Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan berbagai cara dengan benar ! 







  kg telur pecah.sesampainya di Rumah 2
3
4
 kg telur 
tersebut digunakan bu Lola untuk membuat kue bolu.Berapa sisa telur 
yang dimiliki bu Lola ? 
2. Ibu mempunyai 
1
4
 kg bawang putih.Ia membeli lagi 
3
4




  kg bawang putih kepada ibu.Berapa Kg berat bawang putih 
ibu seluruhnya ? 
3. Saskia memiliki benang wol sepanjang 6
1
2
 m. Sepanjang 2
2
5
 m digunakan 




 m yang merupakan sisa dari ketrampilan di sekolah 
minggu lalu.Berapa benang wol yang dimiliki Saska seluruhnya ? 
























  Sebagai tolak ukur kreativitas memecahkan masalah matematika  dari soal 
1 s.d 4 ditentukan melalui indikator sebagai berikut: (1) tingkat 4 (kemampuan 
berpikir sangat kreatif); (2) tingkat 3 (kemampuan berpikir kreatif); (3) tingkat 2 




Kriteria penilian validitas soal  Skor 
 
1 - 4 
 
 
Mampu menyelesaikan satu atau lebih alternatif 
jawaban dengan cara yang berbeda dan dapat 
memecahkan masalah. 
Mampu menyelesaikan jawaban yang beragam meski 
belum mampu memecahkan masalah. 
Mampu menyelesaikan dengan satu bagian jawaban 
alternatif 
Mampu menyelesaikan dengan cara beragam dan tidak 
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Lampiran  8 
Rekapitulasi skor tingkat kreativitas 
pemecahan masalah matematika 
 




perolehan (%) 1 2 3 4 
1 S-1 4 4 4 3 15 93,75 
2 S-2 4 4 4 4 16 100,00 
3 S-3 4 3 4 4 15 93,75 
4 S-4 3 4 3 4 14 87,50 
5 S-5 4 4 3 3 14 87,50 
6 S-6 4 4 3 4 15 93,75 
7 S-7 3 4 4 4 15 93,75 
8 S-8 4 3 4 4 15 93,75 
9 S-9 4 3 4 4 15 93,75 
10 S-10 4 3 4 4 15 93,75 
11 S-11 3 4 4 4 15 93,75 
12 S-12 4 3 3 4 14 87,50 
13 S-13 4 4 4 4 16 100,00 
 Jumlah Tingkat kreatif  
 Lebih Kreatif 10 8 9 11 38 73,08 
 Kreatif 3 5 4 2 14 26,92 
 Cukup kreatif - - - - - - 
 Kurang kreatif - - - - - - 
 Tidak kreatif - - - - - - 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
